BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian yang berjudul “Gambaran pengolahan
obat narkotika dan psikotropika di RS Tk.Il dr.Soepraoen Malang

menunjukkan presentase 72,9%, dengan kesimpulan bahwa :

1. Pemilihan obat berdasarkan formularium rumah sakit dibuat
berdasarkan standart yang dikeluarkan pemerintah E-catalog obat
dan atau formularium nasional), pola penyakit, harga, ketersedian
dipasaran dan usulan dokter.

2. Perencanaan menggunakan metode konsumsi yang berdasarkan
anggaran yang tersedia, penetapan prioritas, sisa persedian, data
pemakaian periode lalu, dan waktu tunggu pemesanan.

3. Pengadaan narkotika dan psikotropika dilakukan setiap satu minggu
sekali. Khusus untuk surat pesanan narkotika dan psikotropika
memiliki perbedaan dengan surat pesanan lain.

4. Penerimaan barang baru datang digudang diterima oleh petugas
gudang dan dilakukan pengecakan antara surat pesanan dan faktur,
alamat, ED (expired date) dan cek fisik obat.

5. Penyimpanan narkotika dan psikotropika memiliki almari yang kuat
tetapi almari tidak menempel di dindng sehingga mudah di
pindahkan, obat narkotika dan psikotropika tidak bercampur dengan

obat lainya,memiliki 2 pintu yang berbeda dan kunci dikuasai oleh
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apoteker atau ttk yang dikuasakan, ditata berdasarkan alfabetis ,
FIFO dan FEFO.

. Pendistribusian menggunakaan metode resep individual atau resep
perorangan karena depo 3 khusus untuk pasien rawat jalan, tetapi
untuk pasien rawat inap menggunakan resep unit dosis (UDD).
Khusus untuk resep narkotika ditandai dengan bulpoin berwarna
merah sedangkan psikotropika menggunakan bulpoin berwarna biru.
. Pemusnahan di RS Tk.Il dr.Soepraocen tidak pernah dilakukan
karena obat selalu habis sebelum waktu ED (expired date), jika ada
obat yang mendekati ED (expired date) maka apoteker segera bilang
kepada dokter agar obat tersebut segera dikonsumsi oleh pasien.

. Palaporan dilakukan setiap tanggal 10 oleh apoteker kepada dinas
kesehatan melalui sipnap.

Dapat disimpulkan bahwa pengolahan narkotika dan psikotropka di
Instalasi Farmasi Rumah Sakit Tk.ll dr.Soepraoen masih belum

sesuai dengan permenkes 72 tahun 2016.
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5.2 Saran
Dari hasil penelitian maka penelitt memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi depo Farmasi RS Tk.II RS dr.Soepraoen
Kepada petugas perlu diperbaiki lagi untuk pengolahan obat
narkotika dan psikotropika agar lebih baik lagi untuk pengolahan
obatnya

2. Bagi peneliti selanjutnya Agar dapat melakukan penelitian mengenai

pengelolahan
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